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<Kata Pengantar>

Pada tahun 2003, saya mendengar dari seorang ibu warga negara asing
dengan status perkawinan internasional berkata, "Saya tidak
membutuhkan bahasa negara saya di Jepang."

Sejak tahun 2009, saya telah membuat buku cerita bergambar
elektronik multibahasa dengan tujuan agar bahasa asal orang tua dapat
diteruskan kepada anak-anaknya.

Pada tahun 2015, ada seorang ibu yang ingin membacakan cerita
rakyat Jepang kepada anak-anaknya. Kami menerjemahkan 6 cerita ke
dalam 9 bahasa, mentransliterasikannya, membuat buku cerita
bergambar elektronik dengan format multimedia Daisy, dan
mengunggahnya ke internet.

Pada tahun 2020 dan 2021, saya membuat DVD cerita rakyat tersebut
dan menyumbangkannya ke seluruh perpustakaan di Jepang.

Pada Januari 2022, kami mendapat permintaan dari orang yang ingin
membaca cerita dalam bentuk buku, oleh karena itu kami memutuskan
untuk membuat buku ini. Ada sembilan notasi dwi bahasa: Indonesia,
Inggris, Korea, Spanyol, Mandarin, Nepali, Filipino, Vietnam, dan
Portugis. Silakan dengarkan suaranya dari situs RAINBOW. Dalam
penulisan buku ini, bahasa Mandarin, Korea, dan Portugis telah
diterjemahkan ulang, sehingga beberapa di antaranya berbeda dengan
suara yang diputar di Daisy.
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yang dibaca. Ukuran huruf dan .

kecepatan membaca juga dapat

diubah sesuai dengan kemampuan si pembaca.

Karya RAINBOW berupa ChattyBooks dapat langsung diunggah dari
komputer pribadi, komputer tablet, dan ponsel pintar.
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Urashima Taro

Naskah : Natsuko Hama

[lustrator : Youhei Yokoyama
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1) Pada zaman dahulu kala hiduplah seorang nelayan

bernama Urashima Taro.

Setiap hari dia pergi memancing ikan di laut. Pada suatu hari
walaupun sudah seharian di laut, tidak seekor ikanpun

berhasil dipancing.

Urashima Taro mengeluh, “Mmm, mengapa hari ini tidak

seekor ikan pun dapat kupancing.”

Namun, tidak lama kemudian

“Oooh, sepertinya ada yang memakan umpan pancingku.”
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2) Dengan sekuat tenaga dia menarik tali pancing, ternyata terdapat

seekor penyu yang besar. Kemudian Urashima Taro melepaskan
kembali penyu tersebut ke laut.

“Wahai penyu, kembalilah ke laut dan hiduplah bahagia.”

Pada hari itu, dia tidak dapat memancing seekor ikan pun. Tetapi, tidak
lama berselang terdengar suara memanggilnya.

Urashima...Urashima... . Ternyata suara tersebut berasal dari seekor

penyu besar yang pernah dia tangkap. “Sebenarnya aku adalah utusan
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Putri Otohime dari Istana Naga. Ayo, naiklah ke atas punggungku,

akan kubawa kamu ke sana.”
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3) Sipenyu segera menyelam, berenang masuk ke dalam

laut setelah Urashima Taro naik ke atas pungungnya.
Tidak berapa lama terlihatlah Istana Naga yang gemerlap.

Terdapat banyak ikan yang sedang menari.

“Lihatlah, ikan Tai dan ikan Hirame dengan senang hati

menyambut kedatanganmu.”
Selanjutnya, si penyu membawa Urashima Taro masuk ke

dalam Istana Naga.
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4) Urashima Taro disambut oleh Putri Otohime. Dia tidak
pernah melihat seorang gadis secantik Putri Otohime.

“Wahai tuan Urashima Taro, terima kasih sudah menolong si
penyu. Anggaplah istana ini seperti rumahmu.”

Setiap hari, Urashima Taro hidup bahagia bersama Putri

Otohime.
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5) Tiga tahun sudah berlalu.

Pada suatu hari, Urashima Taro teringat akan ibunya. Seketika
itu juga timbul perasaan rindu, ingin pulang ke rumahnya.
Putri Otohime membawa sebuah kotak yang sangat indah dan

berkata, “Ini sebuah kotak ajaib.”

“Apa?, sebuah kotak ajaib,” teriak Urashima Taro. “Iya,

kotak ini jangan dibuka jika kamu ingin pulang kembali ke

1stana ini.”
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6) Selanjutnya, Urashima Taro berangkat pulang ke

kampungnya dengan menaiki si penyu.

Sesampainya di kampungnya, Urashima Taro sangat terkejut
mendapati rumahnya sudah tidak ada. Kepada seorang ibu
yang lewat di depannya, dia bertanya, “Di manakah rumah
Urashima Taro?”

Si ibu berpikir sejenak dan menjawab, “Dahulu, ada seorang

yang bernama Urashima Taro. Saya mendengar kabar bahwa
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dia tidak kembali dari laut. Peristiwa itu telah terjadi 300
tahun yang lalu.”
“Apa? 300 tahun yang lalu.”

Urashima Taro sangat terkejut, tidak tahu harus berbuat apa.
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7)  “Ohiya, aku punya kotak ajaib.”

Urashima Taro segera membuka kotak ajaib tersebut dan
keluarlah asap putih dari dalam kotak seketika warna rambut
dan alis Urashima Taro berubah menjadi putih.

Akhirnya Urashima Taro berubah menjadi seorang kakek tua.

Penerjemah : Juliarni Wibowo

20



7) T35, 20 32H HB,

IS LELBEHIE LFTULIZTE ZT-¥ HiFFE LI,
T2, ons Law <Y << TT *3F
L7,

IS5 LEAEEHE EDIFEL FWE Fo-LBAR BLW

Al oT LEWVFELT,

21



Putri Kaguya

Naskah : Natsuko Hama

[lustrator : Youhei Yokoyama
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1) Kisah ini terjadi pada zaman dahulu kala.

Seorang kakek pergi ke gunung untuk mengambil bambu.
“Wah, ada sebatang bambu mengkilap bercahaya, akan

'99

kucoba memotongnya
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2)  “Ooh, ada seorang anak perempuan yang sangat kecil,

R
aku bersama dengan nenek akan mengasuh anak ini!

Dengan meletakkan anak tersebut di atas telapak tangannya
dan menutupnya dengan telapak tangan lainnya, si kakek

membawa anak tersebut pulang ke rumahnya.

“Waah, alangkah kecil dan cantiknya anak perempuan ini!”
“Kakek, nama apa yang akan kita berikan padanya?”

“Ayo, kita beri nama Putri Kaguya.”
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3) Setelah kehadiran Putri Kaguya, kejadian aneh terjadi di

rumah si kakek.

Dari potongan bambu yang diambil oleh kakek, selalu keluar
sejumlah uang.

Alhasil, kakek dan nenek menjadi orang kaya.

Tidak lama berselang, Putri Kaguya tumbuh dewasa.

Ada seorang putri cantik!

Berita tentang paras cantik Putri Kaguya tersebar ke seluruh
negeri.

Para pemuda berdatangan untuk meminang Putri Kaguya,
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tetapi semua pemuda yang datang meminang ditolak olehnya.
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4) Tepat tiga tahun sejak kedatangan Putri Kaguya.

“Wahai Putri Kaguya, mengapa kau menangis ketika melihat
bulan ?”

“Wahai Putri Kaguya tersayang, hal apakah yang membuatmu

bersedih ?”

Akhirnya, Putri Kaguya membuka mulutnya, bercerita tentang

kesedihannya.
“Saya bukanlah warga bumi, tetapi saya adalah warga bulan.

Saya harus pulang ke bulan pada saat bulan purnama.”
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“Wahai Putri Kaguya, apa maksud perkataanmu ? ”

“Saya ingin tinggal lebih lama bersama dengan kakek dan
nenek. Saya telah memohon pada raja bulan untuk tinggal
lebih lama lagi di bumi tetapi tidak dikabulkan olehnya.”

Alasan Putri Kaguya bersedih dan menangis adalah karena

tidak akan dapat bertemu lagi dengan kakek dan nenek.
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5) Tibalah saat bulan purnama. Di sekitar rumabh,

berdatangan para prajurit utusan raja bulan untuk melindungi
Putri Kaguya.

Jam menunjukkan pukul 12 malam.

Dalam sekejap, di sekitar rumah menjadi terang benderang.
Beberapa warga bulan dengan menaiki awan turun ke bumi.
Saat itu, para prajurit bersiaga dengan memegang busur tanpa

bermaksud memanah.
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6) “Kakek, nenek terimakasih untuk semuanya. Kakek dan

nenek akan bertambah tua, maafkan saya karena tidak dapat

merawat kakek dan nenek.”

Utusan raja bulan mengenakan pakaian surgawi kepada Putri
Kaguya.

Akibatnya, dari dalam diri Putri Kaguya, perasaan bahagia,
sedih, dan lainnya yang dimiliki oleh manusia menjadi hilang.
Putri Kaguya kembali menjadi warga bulan.

Selanjutnya, bersama dengan para penjemputnya, dia naik

tinggi ke langit. Penerjemah : Juliarni Wibowo
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Jizou Bercaping

Naskah: Natsuko Hama

[lustrator: Youhei Yokoyama
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1) Pada zaman dahulu kala, pada suatu tempat tinggallah

sepasang kakek dan nenek. “Besok, kita akan merayakan
tahun baru, tetapi kita tidak punya beras ketan sedikitpun.”
“Hmm, iya nek.”
“Ayo kita beli beras ketan dengan menjual sesuatu.”

“Oh begitu, baiklah, ayo kita buat caping dari rumput kering

in1 dan kemudian kita jual.” Kakek dan nenek dengan segera

menganyam caping dan lima buah caping berhasil dibuat.
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2) Kakek pergi ke kota untuk menjual kelima caping

tersebut.

“Caping... caping, adakah yang mau membeli caping?”’
Tetapi, tidak sebuah caping pun berhasil dijual.

“Waduh, hujan salju, apa boleh buat aku harus pulang ke

rumah.”
Kakek pulang ke rumah berjalan kaki. Hujan salju lama

kelamaan semakin deras.
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3)  “Hmm, sepertinya ada orang di sana.”

Kemudian, kakek berjalan mendekat.
“Oh, rupanya patung jizou.”

Ada enam buah patung jizou berdiri berjejer di tepi jalan.
“Jizou, kalian pasti dingin sekali diselimuti oleh salju tebal,

pakailah caping buatanku ini.”
Kakek memakaikan caping yang tidak laku dijual tersebut ke

kepala patung jizou.

“Capingnya ada lima buah, sedangkan patung jizounya ada
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enam buah. Aduh, capingnya kurang satu buah, kalau begitu,

pakailah caping milikku ini.”
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Q

4) Setelah itu, kakekpun melanjutkan perjalanan pulang ke

rumabh.
“Nek, karena patung jizou kelihatannya kedinginan, saya
pakaikan semua caping yang kita buat kepada mereka.”
“Kek, itu perbuatan yang baik, saya pikir patung jizou pasti

senang menerimanya.”
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5) Pada malam harinya, saat kakek dan nenek sedang

tidur, dari jauh terdengar suara orang bernyanyi.

“ Dimana kakek yang menghadiahkan kami caping yang
bagus, dimana rumahnya ya?”

Suara nyanyian tersebut berhenti tepat di depan rumah kakek
dan nenek.

Kemudian terdengar suara benda dijatuhkan ‘gedebuk’.
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6)  “Nenek, kemarilah ! Di depan rumah kita tergeletak
banyak bahan makanan, ada beras, ikan dan lainnya.”

“Ooooh, ada apa ya Kek?”

Rupanya hadiah dari enam orang jizou.
Kakek dan nenek merapatkan kedua telapak tangan mereka

dan menghadap ke arah jizou sambil mengucapkan terima
kasih.

Setelah kejadian tersebut, kakek dan nenek hidup rukun
bahagia selamanya. Penerjemah : Juliarni Wibowo
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Kisah Monyet dan Kepiting

Naskah: Natsuko Hama

[lustrator: Youhei Yokoyama
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Kisah Monyet dan Kepiting
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1) Pada zaman dahulu kala,

seekor kepiting menemukan sebuah nasi kepal yang enak.
Selanjutnya, datanglah seekor monyet menghampiri si
kepiting.

“Aku menemukan suatu barang yang lebih baik!”

“Boleh kutahu apa itu?”

“Biji buah kesemek, temanku ! Kalau biji ini ditanam, kamu

akan dapat memanen buahnya.”
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“Bagaimana kalau aku tukar biji ini dengan nasi kepalmu?”

“Hmm, baiklah.”

Si kepiting menukarkan nasi kepalnya dengan biji buah

kesemek.
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2) Tunas tumbuh dari biji buah kesemek yang ditanam.

Dari hari ke hari, tunas tumbuh menjadi pohon kesemek yang
menghasilkan banyak buah yang manis.

Si kepiting sangat gembira melihatnya.

“Baiklah, aku akan memetik dan memakan buahnya.”
Selanjutnya, si monyet datang berkunjung

ke tempat tumbuhnya pohon kesemek.

“Bagaimana jika aku memanjat pohon ini untukmu?”

“Baiklah, tolonglah!”
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Si monyet sangat mahir memanjat pohon, dengan sekejap
mata dia sudah sampai di atas pohon.

“Hm, enak, manis dan lembut. Enaaak sekali!”

“Wahai monyet, tolong lemparkan satu buah kesemek
untukku!”

“Baiklah, buah yang masih hijau dan keras ini aku berikan
untukmu. Tangkaplah!”

Psst, tubuh si kepiting menjadi pipih tertimpa buah kesemek.
Si kepiting menemui ajalnya. Selanjutnya, dari dalam

cangkang si kepiting tersebut, keluarlah banyak anak kepiting.
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3) Untuk membalas dendam kematian ibunya, anak-anak

kepiting berniat pergi ke rumah si monyet.

Di tengah perjalanan menuju rumah si monyet...

“Wahai anak-anak kepiting, kalian mau ke mana?”

“Selamat siang Tuan Kastanye. Kami akan pergi ke rumabh si
monyet untuk membalas dendam.”

“Baiklah, aku ikut bersamamu!”

Tidak berselang lama...

“Anak-anak kepiting, kalian mau ke mana?”

“Selamat siang Tuan Kotoran Sapi. Kami akan pergi ke

rumah si monyet untuk membalas dendam.”
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“Baiklah, aku ikut bersamamu!”

Selanjutnya, tidak berselang lama....“ Anak-anak kepiting,
kalian mau ke mana?”

“Selamat siang Tuan Lesung Batu. Kami akan ke rumah si
monyet untuk membalas dendam.”

“Baiklah, aku ikut bersamamu!”

Kastanye, Kotoran Sapi, dan Lesung Batu pergi bersama

dengan anak-anak kepiting.
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4) Mereka tiba di rumah si monyet, tetapi si monyet sedang

bepergian, tidak ada di rumah.

Mereka berniat menunggu kepulangan si monyet.
Kastanye bersembunyi di dalam abu tungku perapian.
Anak-anak kepiting, bersembunyi di dalam tong berisi air.
Kotoran sapi duduk menanti di depan pintu rumah.
Sedangkan si lesung batu bersiaga di langit-langit di atas
pintu rumah. Terdengar suatu bunyi, rupanya si monyet

pulang ke rumahnya.
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5)  “Dingiiin, dingiiin! Aku ingin segera menghangatkan

tubuhku di depan tungku perapian.” Baaaaang.

Karena panasnya api tungku perapian, biji kastanye terpental
keluar menabrak pantat si monyet.

“Aduuuh panas! aku harus segera mendinginkan pantatku.”
Byuur, si monyet menceburkan dirinya ke tong berisi air.
Cuit cuit cuit cuit. Anak-anak kepiting yang sedang

bersembunyi di dalam tong air dengan serentak menjepitkan
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Karena sangat sakit, si monyet segera berlari menuju pintu

keluar.

“Shruuuttt.”
Secara mendadak, si monyet jatuh terpeleset karena
menginjak kotoran sapi.

“Horee, ini saatnya!”
Dari atas langit-langit, si lesung batu melompat turun
mengenai tubuh si monyet.
Tubuh si monyet menjadi pipih karena tertimpa lesung batu.
Akhirnya, si monyet menemui ajalnya.

Penerjemah: Juliarni Wibowo
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Istriku, Si Burung Bangau

Naskah : Natsuko Hama

[lustrator : Youhei Yokoyama
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Istriku, Si Burung Bangau
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1) Pada zaman dahulu kala, di suatu desa di daerah

pegunungan, hiduplah seorang anak muda.
“Hmm, hari ini aku akan pergi ke gunung menebang

pohon.”
Kelepaaaak...kelepaaak, dari langit jatuh sebuah benda putih.

“Waaah, seekor burung bangau. Kasihan sekali, ada anak
panah tertancap di sayapnya, mari kutolong.”
Kemudian, anak muda tersebut mencabut anak panah dan

mencuci lukanya dengan air sungai yang bersith. Burung

bangaupun menjadi sehat kembali.
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“Ayo, kamu harus terbang pulang, ” kata si pemuda sambil

mengangkat tubuh burung bangau dan selanjutnya

melepaskannya ke udara.

Dengan sekuat tenaga, burung bangau pun terbang ke langit.
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2) Sejak kejadian tersebut beberapa hari telah berlalu.
Di suatu malam, tok...tok...tok terdengar suara pintu diketuk.
“Siapa ya? di malam musim salju yang dingin ini.”
Si pemuda membuka pintu, terlihat seorang gadis cantik
berkulit putih bersih sedang berdiri.
“Toloong, jadikan saya istrimu.”
“Apa katamu? aku miskin, tidak mungkin ada gadis yang
mau menjadi istriku.”
“Tidak menjadi masalah kamu miskin, tolong biarkan aku
tinggal di sini.”
Si pemuda seperti tidak percaya, dia mempersilakan si gadis

masuk ke dalam rumabh.
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Selanjutnya, si gadis menjadi istrinya dan hidup bahagia.
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3) Pada suatu hari.

“Saya akan menenun kain di kamar sebelah.

Pada saat saya menenun kamu tidak boleh masuk ke bilik

» .« . .
tenun, kata si istri.

“Baiklah, saya berjanji, ” kata si suami.

Kletak.. kletak... Kletak...kletak....
Terdengar suara orang sedang menenun.

Setelah menenun selama tiga hari.

“Inilah hasil tenunanku.”
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“Waduh, mengapa kamu kurus sekali, kamu pasti sangat

lelah. Waaah, hasil tenunanmu bagus sekali. Baiklah akan aku

jual kain tenun ini ke pasar.”
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4) Saking bagusnya kain tenun tersebut, banyak orang yang

ingin membelinya.

Diantara para pembeli, terdapat orang yang memakai kimono
bagus.

Dia berkata, ““ Tolong buatkan kain tenun seperti ini, saya
akan menghadiahkannya kepada raja. Berapapun harganya
akan saya bayar.”

Sang suami dengan gembira pulang ke rumabh.

“Istriku, tolong tenun satu helai lagi, ada yang mau
membelinya untuk dijadikan kimono raja.”

“Oh begitu, baiklah akan saya tenun sehelai lagi, tetapi
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berjanjilah kamu tidak masuk ke dalam bilik tenun pada saat
saya sedang menenun.”

Selanjutnya, si istri masuk ke dalam bilik tenun.
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5) Tetapi, suara alat tenun terdengar lemah.

Kleeeeetaaaaak....... kleeeetaaaaak

Kleeeeetaaaaak....... kleeeetaaaaak

“Aduh, apa yang terjadi ? Suara alat tenunnya sangat lemah.”
Si suami menjadi khawatir dan selanjutnya membuka pintu
bilik tenun.

Alangkah terkejutnya si suami melihat seekor burung bangau
sedang menenun kain menggunakan bulunya.

“Oh, kamukah burung bangau yang dulu aku tolong? ”

80



5) ¥Z3h, Ban%t B Brit FAEN

Ao

(= SPRITTIE VI - SCRITIE =k

(= SPRITTIE VI - SCRITIE =k

T LIEAES Y, dbdbLW Brik

Hh' I

phrbold LAEWT, 2°F4A TEFIT, ¥: HIFT

LEWFE L7,

TS5, 22l wWwbEbD 255 \WF L7,

TRz HWNT HhE E-T WEOTT,

rH., T AIE!

81

C3IAD



6) “Benar, sejak saat itu, saya jatuh cinta padamu.

Tetapi karena kamu telah melihat wujudku, aku tidak bisa lagi
berada di sampingmu, selamat tinggal,” kata si istri sambil

terbang jauh ke langit.

Penerjemah : Juliarni Wibowo
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Kakek Pembuat Pohon Berbunga

Naskah: Natsuko Hama

[lustrator : Youhei Yokoyama
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1) Pada zaman dahulu kala, hiduplah kakek dan nenek yang
jujur.
Mereka mempunyai seekor anjing bernama Shiro, dan mereka

sangat menyayanginya seperti anak sendiri.
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2) Pada suatu hari kakek dan Shiro pergi ke gunung.

Di suatu tempat, Shiro berhenti dan menggonggong
menyuruh kakek menggali tanah.

Kakekpun melakukannya dan menemukan pundi-pundi uang.
Kegiatan kakek dan Shiro ini diamati oleh tetangganya, kakek
yang tamak.

Dengan tujuan meminjam Shiro, kakek yang tamak

mendatangi rumah kakek yang jujur.
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3) Setelah berhasil meminjam Shiro, kakek yang tamak
berkata, “Shiro, ayo mengonggong, tunjukkan kepadaku
dimana tempat pundi uang! ”’

Sesampainya di kebun, Shiro menggonggong dan kakek yang
tamak segera menggali tanah.

Tetapi, alangkah terkejutnya kakek yang tamak,

bukannya menemukan pundi uang melainkan menemukan
benda busuk di lubang galian.

Kakek yang tamak sangat marah dan memukul kepala Shiro
“keletak”.

Shiro meraung kesakitan dan kemudian menemui ajalnya.
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4) Setelah kejadian tersebut, kakek dan nenek yang jujur
menanam sebatang pohon di kuburan Shiro.

Hari demi hari pohon tumbuh membesar, kakek dan nenek
membuat lesung dari batang pohon tersebut.

Keajaiban terjadi, saat menumbuk beras ketan untuk membuat
mochi, dari lesung terus menerus keluar beras sehingga

memenuhi ruang dapur.
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5) Mengetahui hal tersebut, kakek yang tamak segera
meminjam lesung dari kakek yang jujur.

Alangkah terkejutnya kakek yang tamak, dari lesung yang
keluar bukannya beras, melainkan ular yang sangat banyak.
“Adubh, jijiknya!”

Kakek yang tamak sangat marah dan membakar lesung

tersebut.
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6) “Lesung Shiro yang sangat berharga bagiku telah
menjadi abu.”

Kakek yang jujur sangat kecewa. Kemudian, dia
mengumpulkan abu dan menaburnya di kuburan Shiro.
Alangkah terkejutnya kakek yang jujur, bunga-bunga
bermunculan dari pohon-pohon di sekitar kuburan yang
terkena taburan abu tersebut.

Kakek yang jujurpun segera memanjat pohon tersebut, sambil
menabur abu, kakek yang jujur berkata, ““ Saya, kakek yang
mampu membuat pohon berbunga, pohon-pohon yang kering
berbungalah! ”

Bunga sakura, bunga pohon peach bermunculan dan mekar.
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Pada saat itu, sang Raja melewati jalan tersebut dan berkata,
“Wah, sangat mengagumkan!” Sang Rajapun memberikan

kakek yang jujur hadiah.
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7) Kejadian ini dilihat oleh kakek yang tamak.

Dia segera mengumpulkan abu dan naik ke atas pohon,
sambil berkata, “Saya, kakek yang mampu membuat pohon
berbunga, ayo pohon-pohon yang kering berbungalah!”
Selanjutnya, Raja berkata kepada kakek yang tamak,

',7

“Coba kamu buat pohon yang kering ini berbunga

Kakek yang tamak berkata, “Baiklah paduka.” Sambil
menaburkan abu, kakek yang tamak berkata, “Ayo
berbungalah!” Tetapi tidak ada satupun bunga yang terbentuk.
Kakek yang tamak terus menerus menaburkan abu, tetapi
alangkah sialnya abu yang ditaburkan masuk ke dalam mata
dan hidung Raja.
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Dengan marah Raja berkata, “Kamu kakek pembuat bunga
yang palsu, wahai pengawal tangkap kakek ini! ”
Akhirnya, kakek yang tamak dimasukkan ke dalam penjara.

Penerjemah: Juliarni Wibowo
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